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INTI SARI

Animasi Volcanid : Rise of The Garudha ini menceritakan tentang sekumpulan
remaja bernama Mythcatcher yang bertugas mengejar bajang kecil di lereng Merapi. Dalam
perjalanan menuju markas Volcanid, VOLCANID, di atas bus mereka melihat berita
tentang penemuan arca garuda raksasa dan disusul oleh beberapa berita tentang bencana
letusan gunung merapi. Melalui berita tersebut, mereka mengetahui bahwa arca garuda itu
telah dipindahkan ke markas VOLCANID. Sesampainya di sana, Vienetta dan Fiona
menyelinap untuk melihat arca garuda tersebut. Zad, Abel, dan Joey yang memergoki
mereka, berusaha menyeret kedua perempuan itu keluar dari ruang hanggar. Saat berusaha
bersembunyi dari petugas keamanan, mereka masuk ke ruang metaverse. Vienetta dan arca
garuda (belakangan diketahui adalah armor/baju perang garuda) rupanya telah terhubung,
dan itu menyebabkan peralatan di ruang mecha aktif dan kemudian mengirim mereka ke
alam kadewatan. Di alam kadewatan Mythcatcher bertemu Garudeya yang sedang dalam
perjalanan untuk mencari Penggembala bijak, seseorang yang berjanji menunjukkan di
mana pusaka tirta amerta berada. Mythcatcher akhirnya mengetahui misi Garudeya dan
berusaha membantu Garudeya menemukan tirta amerta. Mereka semua pergi ke setra
gandamayit, sesuai dengan petunjuk dari mimpi Garudeya, namun di sana mereka malah
dihadang sekelompok siluman ganas.

Dalam pembuatan animasi Volcanid Rise Of The Garudah banyak adegan
actionnya, beberapa diantaranya menggunakan teknik animasi Hybrid karena
adegan-adegan action dalam film animasi memiliki adegan yang tidak dapat dilakukan
dengan background 2D, maka dari itu digunakan teknik Hybrid dimana teknik ini
menggunakan gabungan animasi 2D dan animasi 3D digabung menjadi satu untuk
mempermudah pengerjaan animasi. Dalam pembuatan key animation juga melalui
beberapa tahapan sebelum membuat key dalam sebuah shot, tahapan itu adalah pembuatan
animatic dimana tahapan ini adalah tahapan penggerakan gambar pada storyboard sebagai
panduan bagi key animator. Salah satu adegan action dalam animatic dan key animation
action pada animasi Volcanid Rise Of The Garudha akan dijelaskan tahapan Artbook ini.
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 Animasi Volcanid Rise Of The Garudha adalah animasi hybrid di mana kombinasi animasi 2d dan 3d  digabungkan menjadi satu, 
karena animasi ini memiliki banyak adegan action yang cukup rumit apabila keseluruhan animasi dikerjakan secara 2d. Pengembangan 
adegan-adegan action melalui beberapa tahap, sebelum menjadi sebuah animasi sebuah adegan berasal dari sebuah naskah, lalu 
divisualkan menjadi sebuah storyboard, di sini beberapa adegan sudah tergambarkan namun belum terlihat bagaimana gerakan detail 
sebuah adegan itu terjadi. Tujuan dari pembuatan animatic adalah memberikan durasi sebuah shot dengan membuat sebuah gerakan 
objek berdasarkan gambar storyboard dengan menggunakan audio guide (rough dubbing) sebagai patokan sebuah durasi. Animatic 
juga sebagai panduan key animator untuk mengetahui gerakan yang diinginkan sutradara.
  Key animation adalah kumpulan gambar yang menjadi suatu gerakan, berupa sebuah objek yang terasa hidup. Key 
animator harus memiliki sense dari suatu gerakan objek agar objek tersebut terlihat nyata. Key animation juga menjadi salah satu aspek 
terpenting dalam animasi karena dari sebuah key animation yang bagus dapat memberikan kesan yang bagus pula dalam sebuah 
animasi. Membuat key animation action dalam pembuatan animasi Volcanid Rise Of The Garudha salah satu tantangan tersulit, karena 
memiliki adegan gerakan dan pose akting pada karakter yang rumit. Pose-pose animasi tersebut harus digambar sebanyak 12 gambar 
dalam satu detik, permainan timing juga harus benar-benar digunakan dengan baik karena kunci utama dari sebuah key yang baik 
adalah timing. Maka Dari itu key animator haruslah mengerti prinsip-prinsip animasi untuk menghasilkan animasi yang sempurna. Pem-
buatan Animatic dan Key animation action benar-benar memerlukan keterampilan dari seorang pekerja seni dari aspek-aspek yang 
diperlukan harus melewati proses yang panjang dan keterampilan pekerja seni.
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